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ABSTRACK

This research is based on the suffering of Muslims in Xinjiang because of the
Chinese government's oppression, especially in the application of Sharia and
religious practices. They experience oppression, suppression, and restrictions
in carrying out the Shari'a as Muslims, so they are unable to apply the Shari'a
and carry out the practice of worship properly.

The main points of the problem formulation in this research are as follows:
How is the current condition of minority Muslims in Xinjiang in relation to the
implementation of syaritat? How is the implementation of contemporary figh
for Muslims in Xinjiang, especially in terms of prayer, fasting, and covering
aurat for Muslim women?

The objectives of this study are as follows: First, to find out the actual
condition of minority Muslims in Xinjiang in relation to the implementation of
sharia. Second, knowing the implementation of contemporary figh of minority
Muslims in Xinjiang which is related to prayer, fasting and covering the
genitals of Muslim women.

The method used by the author in this study is the method of tahliliyyah /
analysis and tathbigiyah / implementation. In the tahliliyyah / analysis method,
the author takes a field study by coming to Xinjiang Province, China to find
out the real conditions experienced by Muslims in Xinjiang. The author also
complements the data and information obtained from the mass media written
by journalists. In the tathbigiyah / implementation method, the author collects
information by reading and studying books, scientific works, journals related
to the implementation of contemporary figh in minority Muslims or better
known as Minority Figh.

The results of this study are as follows: First, Muslims in Xinjiang are not
well. They experience oppression, suppression, and prohibition in the
application of sharia and worship practices. Second, the implementation of
Contemporary Figh for Minority Muslims in Xinjiang, especially on the issue
of prayer, fasting, and covering the genitals for Muslim women can be applied,
given their conditions that are different from normal conditions.

Password: Xinjiang, Muslim minority, Contemporary Figh, Uyghurs,
Government of China



ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi atas penderitaan Umat Islam di Xinjiang karena
penindasan Pemerintah China terutama dalam penerapan syariat dan praktek
ibadah. Mereka mengalami penindasan, penekanan, dan pembatasan dalam
menjalankan syariat sebagai muslim, sehingga mereka tidak dapat menerapkan
syariat dan menjalankan praktek ibadah sebagaimana mestinya.

Pokok perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana kondis umat Islam minoritas di Xinjiang saat ini kaitannya dengan
penerapan syaritat? Bagaimana implementasi figih kontemporer bagi umat
Islam di Xinjiang terutama dalam hal shalat, puasa, dan menutup aurat bagi
wanita muslimah?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, mengetahui
kondisi sebenarnya umat Islam Minoritas di Xinjiang kaitannya tentang
penerapan syariat. Kedua, mengetahui implementasi figih kontemporer umat
Islam minoritas di Xinjiang yang berkaitan tentang shalat, puasa dan menutup
aurat bagi wanita muslimah.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
tahliliyyah/analisa dan tathbigiyah/implementasi. Dalam metode tahliliyyah
/analisa peneliti menempuh studi lapangan dengan datang ke Provinsi Xinjiang,
China guna mengetahui kondisi sebenarnya yang dialami oleh umat Islam di
Xinjiang. Peneliti juga melengkapi data dan informasi yang didapat dari media
massa  yang  ditulis oleh  para  wartawan. Dalam  metode
tathbigiyah/implementasi, peneliti mengumpulkan maklumat dengan membaca
dan menelaah kitab, karya ilmiah, jurnal yang berkaitan tentang implementasi
figih kontemporer pada muslim minoritas atau lebih dikenal dengan Figih
Minoritas.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, umat Islam di
Xinjiang dalam keadaan tidak baik. Mereka mengalami penindasan,
penekanan, dan pelarangan dalam penerapan syariat dan praktek ibadah.
Kedua, implementasi Figih Kontemporer untuk Muslim Minoritas di Xinjiang
terutama pada masalah shalat, puasa, dan menutup aurat bagi wanita muslimah
dapat diterapkan, mengingat kondisi mereka yang berbeda dari kondisi normal.

Kata sandi: Xinjiang, minoritas Muslim, Figih Kontemporer, Uyghur,
Pemerintah China
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